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Kami meminta ibu-ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian.  Kepesertaan dari 

penelitian ini bersifat sukarela.  Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan 

silakan bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas.   

 

PERILAKU PEMBERIAN ASI PADA IBU MENYUSUI DI WILAYAH KERJA 

UPTD PUSKESMAS 1 DINAS KESEHATAN KECAMATAN DENPASAR 

TIMUR 

 
Peneliti Utama Gusti Ayu Putu Eka Sri Susanti 

Prodi/ Fakultas/ Univ/ 

Departmen/ Instansi 

Program Studi Profesi Bidan/ Poltekkes Kartini Bali 

Peneliti Lain  

Lokasi Penelitian Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Timur 
Sponsor/ 

Sumber pendanaan 

 

 

Penjelasan tentang penelitian 

Air Susu Ibu (ASI) ekslusif adalah pemberian ASI sedini mungkin setelah 

persalinan yang diberikan tanpa jadwal dan tidak diberi makanan maupun 

minuman tambahan lainnya sekalipun air putih, sampai bayi berumur 6 bulan. 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang paling ideal bagi bayi. Word 

Health Organization (WHO) dan UNICEF merekomendasikan pemberian ASI 

ekslusif kepada bayi selama 6 bulan. Selain itu, pemerintah Indonesia juga 

telah membuat peraturan no. 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI ekslusif 

demi menjamin pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI ekslusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pemberian ASI pada ibu 

menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Timur. Penelitian ini merupakan penelitian survey sampel yang 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pengukuran atau pengamatan 

dilakukan hanya satu kali dalam waktu yang sama dilihat dari persebaran data 

yang didapatkan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yang telah ditemui dalam jangka waktu penelitian dan memenuhi kriteria yang 
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ditentukan. Dalam penelitian ini menggunakan ukuran minimal sample yaitu 

30 orang responden. Cara pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 

lembar pernyataan persetujuan dan membagikan kuesioner atau angket pada 

ibu menyusui, kemudian menjelaskan tentang cara pengisiannya. Responden 

disuruh mengisi kuesioner sampai selesai dan kuesioner diambil pada saat itu 

juga oleh peneliti. 

 

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian 

Manfaat langsung yang akan didapat dari peserta penelitian adalah 

meningkatkan kemauan ibu dalam memberikan ASI eksklusif, dan juga 

menambah pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi.  

Ketidaknyamanan dan risiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh 

peserta penelitian 

Prosedur penelitian ini minim risiko (risiko rendah) karena tidak 

memberikan tindakan yang membahayakan peserta penelitian, yaitu 

tindakan yang berupa pemberian edukasi, peningkatan kepercayaan diri 

ibu menyusui. 

 

Alternatif tindakan/ pengobatan 

Peserta penelitian ini memiliki hak untuk mengundurkan diri ataupun 

menolak prosedur yang diberikan tanpa diberikan sanksi. 

Kompensasi, Biaya Pemeriksaan/ Tindakan dan ketersediaan 

perawatan medis bila terjadi akibat yang tidak diinginkan 

Subyek yang bersedia terlibat akan diberikan KIE tentang pemberian ASI 

Eksklusif yang dapat digunakan sebagai penuntun dalam pemberian ASI 

Eksklusif. Prosedur intervensi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

prosedur standar yang  berisiko rendah.  

Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas peserta dengan tidak 

mencantumkan nama lengkap peserta pada form pengambilan data, dan 

menyimpan data lengkap peserta hanya untuk peneliti sehingga orang lain 

tidak ada yang tahu. 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela. 

Kepesertaan subyek pada penelitian ini bersifat sukarela. subyek dapat 

menolak untuk mengisi kuesioner penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  



 

 
 

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Ibu diminta untuk 

menandatangani  formulir  ‘Persetujuan  Setelah  Penjelasan  (Informed  

Consent)   Sebagai. 

 

*Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/ Ibu/ benar benar memahami tentang 

penelitian ini. Bapak/ Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda 

tangani ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/ Ibu/ untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/ Ibu. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

085792170290 (Whatsapp/Telepon/SMS) atas nama Gusti Ayu Putu Eka Sri 

Susanti atau kirim email ke ayuekamamuut@gmail.com 

 

Tanda tangan Bapak/ Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/ Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada  peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

penelitian. 

 

 

 

 

Peserta/ Subyek Penelitian,   Wali, 

 

_____________________       ________________________________ 

Tanda Tangan dan Nama     Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): / / 

      Hubungan dengan Peserta/ Subyek 

Penelitian: 

     

 _________________________________________    

    

Peneliti, ………20 … 

 

 
Gusti Ayu Putu Eka Sri Susanti           
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila (Diisi oleh 

peneliti) 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian risiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasif) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

___________________________________________________   

__________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi               

 Tanggal :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  3 

KUISIONER 

 

PERILAKU PEMBERIAN ASI PADA IBU MENYUSUI DI WILAYAH KERJA 

UPTD PUSKESMAS 1 DINAS KESEHATAN KECAMATAN DENPASAR 

TIMUR 

 
KODE RESPONDEN : 

Alamat   : 

No    : 

Berilah tanda centang (X) pada jawaban anda. 

1. Usia 

a. < 20 tahun 

b. 20 – 35 tahun 

c. > 35 tahun 

2. Pendidikan 

a. Perguruan Tinggi   c.  SMP 

b. SD     d. SMA 

3. Pekerjaan 

a. IRT (ibu rumah tangga) 

b.  Karyawati 

c.  PNS 

4. Berapa usia bayi ibu saaat ini? 

5. Berapa jumlah anak ibu? 

6. Apakah Ibu hanya memberikan ASI saja atau ada tambahan susu formula? 

7. Kendala apa saja yang pernah dialami saat menyusui? 

 - puting susu lecet 

 - bengkak payudara 

 - infeksi payudara 

 - produksi ASI berkurang 

 - Bayi bingung puting ( tidak mau menetek langsung) 

 -ASI tidak banyak keluar 



 

 
 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) pilihan a, b atau c  yang 

benar menurut pendapat anda pada kolom keterangan. Semua pertanyaan mohon 

di jawab tanpa di lewati. 

No Item Pertanyaan 

1. Apa pengertian dari teknik menyusui yang benar? 

a. Cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi ibu 

dan bayi yang benar 

b. Keterampilan yang dipelajari ibu dan bayi, dimana keduanya 

membutuhkan waktu dan kesabaran untuk pemenuhan nutrisi pada 

bayi 

c. Semua benar 

 

2. Apa pengertian dari ASI? 

a. Bagian integral dari siklus reproduksi manusia 

b. Makanan satu – satunya yang paling sempurna untuk menjamin 

tumbuh kembang bayi pada 6 bulan pertama 

c. Makanan yang dapat membahayakan bayi 

3. Apa tujuan dari masa laktasi? 

a. Menyusui dengan proses yang cukup kompleks. 

b. Meningkatkan pemberian ASI ekslusif dan meneruskan pemberian 

ASI sampai anak usia 2 tahun secara baik dan benar serta anak 

mendapat kekebalan utuh secara alami 

c. Semua salah 

4. Apa tujuan menyendawakan bayi? 

a. Mengeluarkan udara dari lambung supaya bayi tidak muntah atau 

gumoh setelah menyusui 

b. Agar puting susu ibu tidak lecet dan nyeri 

c. Semua benar 

5. Apa manfaat ASI bagi bayi? 

a. Kolostrum memberikan bayi air, protein, lemak, laktose, mineral 

dan anti body untuk melindungi bayi dari infeksi 

b. ASI menurunkan IQ anak 

c. Untuk menurunkan berat badan bayi 

6. Manfaat menyusui bagi ibu yaitu? 

a. Kontraksi otot rahim juga terbantu untuk kembali pada ukuran pra 

hamil dan metode KB alami 

b. Dapat terjadinya resiko alergi 

c. Semua salah 

7. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi pemberian ASI? 

a. Faktor perubahan sosial budaya dan faktor psikologis 

b. Faktor non fisik 

c. Tidak adanya dukungan dari keluarga 

 



 

 
 

8. Mengapa ibu mengganti ASI dengan susu formula pada bayi? 

a. Ibu yang tidak bekerja 

b. Takut kecantikan ibu tergangu dan tidak ada dukungan dari suami 

c. Senang menyusui bayinya 

9. Apa dampak yang terjadi bila teknik menyusui yang tidak benar? 

a. Puting susu tidak lecet 

b. Bayi enggan menyusu 

c. Berat badan bayi menurun 

10. Menurut ibu apa yang menyebabkan puting susu lecet, retak, dan nyeri? 

a. Teknik menyusui yang benar 

b. Karena posisi menyusui dan teknik menyusui yang salah 

c. Bayi yang malas menyusu 

11. Menurut ibu, kapan waktu yang tepat memberikan ASI pada bayi? 

a. Setiap bayi ingin menyusu dan setiap 2 jam sekali 

b. Pada saat bayi lapar 

c. Saat bayi menangis 

12. Bagaimana posisi ibu saat menyusui yang benar? 

a. Posisi berbaring, duduk, dan berdiri 

b. Posisi jongkok 

c. Tidur terlentang 

13. Menurut ibu posisi menyusui yang paling nyaman dan tepat yaitu? 

a. Posisi berbaring tegak 

b. Posisi duduk, berdiri, dan berbaring miring 

c. c. Semua salah 

14. Bagaiman posisi menyusui ibu yang benar pada ibu yang  

melahirkan dengan operasi cesare? 

a. Posisi berdiri 

b. Posisi berbaring miring 

c. c. Posisi tidur terlentang 

15. Tanda bayi menyusui yang benar yaitu? 

a. Bayi tampak mengisap kuat dengan irama perlahan serta telinga dan 

lengan ibu terletak pada garis lurus 

b. Puting susu ibu terasa nyeri atau sakit 

c. Puting susu lecet dan berat badan bayi menurun 

16. Bagaimana cara pengamatan teknik menyusui yang benar? 

a. Bayi tampak tidak tenang 

b. Badan bayi menempel pada perut ibu dan mulut terbuka lebar 

c. Bayi menangis 

17. Bagaimana tanda bayi mendapat ASI yang cukup? 

a. Bayi menangis dan terlihat berat badan tidak naik 

b. Bayi akan terlihat puas setelah menyusui 

c. c. Bayi gumoh 

18. Cara menyendawakan bayi? 

a. Letak bayi tegak lurus bersandar pada bahu ibu dan perlahan lahan 

di usap punggung belakang sampai bersendawa 

b. Kalau bayi tidur, baringkan tengkurap  



 

 
 

c. Tidurkan bayi secara terlentang 

19. Selama masa menyusui sebaiknya ibu menggunakan BH yang seperti 

apa? 

a. BH yang dapat menyangga payudara tetapi tidak terlalu ketat 

b. BH yang ketat 

c. Semua salah 

20. Sampai umur berapa bayi hanya diberikan ASI saja? 

a. Sampai bayi berumur 6 bulan 

b. Sampai bayi berumur 6 hari 

c. Sampai bayi berumur 6 minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Perilaku pemberian ASI dan Upaya peningkatan produksi ASI 

 
No  Perilaku  Selalu  Kadang-

kadang  

Tidak 

Pernah  

1 Ibu menyusui bayi sesering mungkin 

(minimal 8 kali dalam 24 jam)  

   

2 Ibu menyusui bayi dengan satu 

payudara hingga payudara terasa 

kosong  

   

3 Ibu tetap menyusui bayi 2-3 jam sekali 

walaupun bayi tertidur  

   

4 ASI diberikan dengan menggunakan 

dot  

   

5 Ibu merasa kelelahan dan cemas     

6  Ibu mengkonsumsi makanan dengan 

menu seimbang  

   

7  Ibu melakukan perawatan/pemijatan 

khusus pada payudara  

   

8  Ibu melakukan pemijatan yang dibantu 

keluarga pada bagian punggung  

   

9  Ibu minum air putih minimal 12 gelas     

10  Ibu mengkonsumsi suplemen pelancar 

ASI  

   

 11 Ibu mengkonsumsi sayuran atau jamu 

khusus untuk pelancar ASI  
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Dokumentasi Kegiatan 
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Master Tabel Penelitian Perilaku Pemberian ASI pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 1 Dinas Kesehatan 
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Denpasar 



 

 
 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dari UPTD Puskesmas 1 Dinas Kesehatan 

Kecamatan  Denpasar Timur 

 



 

 
 

Lampiran 9 Sertifikat Etik Penelitian 
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